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KATA PENGANTAR

Pujisyukurkehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufik,
dan hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul “Kewirausahaan
Syariah dan Inovasi Ekonomi Berkelanjutan™ ini dapat disusun
dan diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa
umat manusia dari alam kegelapan menuju alam yang penuh
dengan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman.

Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi pemikiran akademik
dalam mengembangkan kajian kewirausahaan yang berbasis nilai-
nilai syariah, serta mengintegrasikannya dengan konsep inovasi
ekonomi berkelanjutan. Dalam era globalisasi dan transformasi
digital saat ini, dunia usaha tidak hanya dituntut untuk mengejar
keuntungan semata, tetapi juga harus memperhatikan aspek etika,
keadilan, keberlanjutan lingkungan, serta kesejahteraan sosial.
Oleh karena itu, pendekatan kewirausahaan syariah menjadi
sangat relevan untuk menjawab tantangan tersebut.

Pembahasan dalam buku ini mencakup konsep dasar
kewirausahaan syariah, prinsip-prinsip etika bisnis Islam, inovasi
dalam pengembangan usaha, serta integrasi nilai keberlanjutan
dalam aktivitas ekonomi. Selain itu, buku ini juga menguraikan
bagaimana nilai-nilai Islam dapat menjadi landasan moral dalam
menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil, inklusif, dan
berkelanjutan.

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak terlepas

dari bantuan, dukungan, dan kontribusi berbagai pihak. Oleh
karena itu, ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya disampaikan



kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan baik secara
langsung maupun tidak langsung, khususnya kepada rekan-rekan
akademisi dan institusi yang telah memberikan ruang diskusi
ilmiah dalam pengembangan gagasan buku ini.

Secara khusus, buku ini ditulis oleh tim penulis: Fakhruddin
Mansyur, Hasanuddin, Siti Walida Mustamin, Mega Mustika, dan
Fitrayani, yang memiliki perhatian besar terhadap pengembangan
ilmu kewirausahaan syariah dan ekonomi Islam. Kolaborasi
pemikiran ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
serta memberikan manfaat bagi dunia akademik maupun praktisi.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi
penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang. Harapan
besar penulis, semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang
luas, tidak hanya bagi kalangan akademisi dan mahasiswa, tetapi
juga bagi pelaku usaha, pengambil kebijakan, serta masyarakat
umum yang memiliki perhatian terhadap pengembangan ekonomi
syariah.

Semoga buku ini menjadi amal jariyah bagi semua pihak
yang terlibat dalam penyusunannya, serta memberikan kontribusi
positif dalam membangun sistem ekonomi yang lebih berkeadilan,
beretika, dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Makassar, Mei 2026

Penulis
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BAB 1
KONSEP KEWIRAUSAHAAN
DAN EKONOMI SYARIAH

A. Definisi dan Karakteristik Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan konsep yang memiliki peran
strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan
penciptaan lapangan kerja. Secara etimologis, kewirausahaan

3

berasal dari kata “wira” yang berarti berani atau unggul, dan
“usaha” yang berarti aktivitas ekonomi. Dalam literatur modern,
kewirausahaan sering dikaitkan dengan kemampuan individu
dalam mengidentifikasi peluang, mengelola sumber daya, serta
menciptakan nilai tambah melalui inovasi. Konsep ini tidak hanya
berkembang dalam kerangka ekonomi konvensional, tetapi juga
semakin mendapatkan perhatian dalam perspektif ekonomi syariah
yang menekankan integrasi antara nilai material dan spiritual.
Dalam konteks ini, Islam menegaskan pentingnya aktivitas
ekonomi yang produktif sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Jumu’ah: 10, “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah...”. Dalam konteks
globalisasi dan digitalisasi saat ini, kewirausahaan tidak lagi
dipahami sekadar sebagai aktivitas bisnis, melainkan sebagai
kekuatan transformasional yang mampu menciptakan perubahan
struktural dalam perekonomian, meningkatkan daya saing, serta

mendorong inklusi ekonomi di berbagai lapisan masyarakat.



BAB II

KEWIRAUSAHAAN DALAM
PERSPEKTIF SYARIAH

A. Prinsip Halal-Haram dalam Aktivitas Ekonomi

Dalam ekonomi Islam, konsep halal dan haram merupakan
fondasi normatif yang menentukan validitas suatu aktivitas
ekonomi. Halal tidak hanya dimaknai sebagai sesuatu yang
diperbolehkan secara hukum, tetapi juga mencerminkan aspek
keberkahan, keadilan, dan kemaslahatan. Sebaliknya, haram
bukan hanya sesuatu yang dilarang, tetapi juga mengandung
potensi kerusakan baik secara individu maupun sosial. Oleh karena
itu, prinsip halal-haram menjadi kerangka etik sekaligus hukum
dalam seluruh aktivitas bisnis. Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal
dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata
bagimu” (QS. Al-Baqgarah [2]: 168). Menurut Yusuf al-Qaradawi,
konsep halal dalam Islam mencakup seluruh aktivitas yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah, baik dari segi objek, proses,
maupun tujuan (al-Qaradawi, 1994). Hal ini menunjukkan bahwa
kehalalan suatu bisnis tidak hanya ditentukan oleh produk akhir,
tetapi juga oleh cara memperoleh dan mendistribusikannya.
Dengan kata lain, ekonomi Islam menekankan pentingnya proses

yang etis dan transparan.
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BAB III

MODEL DAN INOVASI BISNIS
SYARIAH

A. Akad-Akad Bisnis Syariah dalam  Perspektif
Kewirausahaan

Akad dalam ekonomi syariah merupakan elemen
fundamental yang tidak hanya berfungsi sebagai instrumen legal
dalam transaksi keuangan, tetapi juga sebagai manifestasi nilai-
nilai etika dan spiritual dalam aktivitas ekonomi umat Islam.
Dalam konteks perbankan syariah dan kewirausahaan modern,
keberadaan akad menjadi pembeda utama antara sistem ekonomi
Islam dan sistem ekonomi konvensional yang berbasis bunga.
Salah satu akad yang paling banyak digunakan dalam praktik
perbankan syariah adalah murabahah, yaitu akad jual beli di mana
penjual menyebutkan harga pokok barang dan menambahkan
margin keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak sejak
awal transaksi. Menurut Karim (2017), murabahah merupakan
bentuk pembiayaan yang paling dominan dalam industri
perbankan syariah karena memiliki tingkat risiko yang relatif
rendah serta memberikan kepastian bagi kedua belah pihak
dalam transaksi bisnis. Dalam praktik kewirausahaan, murabahah
memberikan kontribusi penting karena memungkinkan pelaku
usaha memperoleh barang modal atau kebutuhan usaha tanpa harus
membayar secara tunai, melainkan dengan skema pembayaran

yang telah disepakati secara transparan.
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BAB 1V

KEWIRAUSAHAAN SYARIAH DAN
EKONOMI BERKELANJUTAN

A. Konsep Ekonomi Berkelanjutan dalam Islam

Ekonomi berkelanjutan dalam Islam merupakan sebuah
konsep yang tidak dapat dipisahkan dari fondasi filosofis dan
teologis syariat Islam itu sendiri, karena seluruh bangunan
pemikiran ekonomi Islam bertumpu pada pandangan dunia
(worldview) yang menempatkan Allah sebagai pusat segala
aktivitas kehidupan manusia, sebagaimana ditegaskan dalam
Al-Qur’an bahwa “Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan
apa yang di bumi” (QS. Al-Baqarah: 284). Dalam kerangka ini,
aktivitas ekonomi tidak dipandang semata-mata sebagai kegiatan
material untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi sebagai bagian
dari ibadah dan amanah yang memiliki konsekuensi moral dan
spiritual, sejalan dengan firman Allah “Aku tidak menciptakan jin
dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku” (QS.
Adz-Dzariyat: 56). Oleh karena itu, konsep keberlanjutan dalam
Islam tidak hanya berbicara tentang kelangsungan pertumbuhan
ekonomi atau stabilitas sistem produksi dan konsumsi, tetapi juga
menyangkut keseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan,
sesama manusia, dan alam semesta, sebagaimana prinsip khalifah
ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah: 30 tentang penunjukan
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BAB YV
STRATEGI, TANTANGAN, DAN
MASA DEPAN

A. Strategi Pengembangan Kewirausahaan Syariah

Strategi pengembangan kewirausahaan syariah pada
dasarnya tidak dapat dipisahkan dari transformasi pemikiran
umat Islam dalam memahami aktivitas ekonomi sebagai bagian
dari ibadah yang memiliki dimensi spiritual, sosial, dan material
sekaligus. Dalam konteks ini, kewirausahaan syariah tidak hanya
diposisikan sebagai aktivitas mencari keuntungan, tetapi juga
sebagai instrumen untuk mewujudkan kemaslahatan umat dan
keadilan sosial sebagaimana ditekankan dalam maqasid al-syari‘ah.
Oleh karena itu, penguatan paradigma berpikir masyarakat Muslim
menjadi titik awal yang sangat fundamental dalam membangun
sistem kewirausahaan syariah yang berkelanjutan. Yusuf al-
Qaradawi (2001) menegaskan bahwa ekonomi Islam harus
dibangun di atas fondasi moral dan spiritual yang kokoh, karena
tanpa landasan tersebut, aktivitas ekonomi akan mudah tergelincir
pada materialisme yang mengabaikan nilai etika dan tanggung
jawab sosial. Dalam perspektif ini, perubahan mindset menjadi
langkah strategis pertama yang harus dilakukan secara sistematis
dan berkelanjutan melalui pendidikan, dakwah ekonomi, dan

penguatan literasi keislaman dalam bidang muamalah.

Penguatan literasi kewirausahaan syariah menjadisalah satu

pilar utama dalam strategi pengembangan ini. Literasi tidak hanya
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sengketa, yang juga diperkuat dengan sertifikasi sebagai
mediator dari Mahkamah Agung Republik Indonesia. Selain itu,
ia berperan penting dalam pengembangan institusi, khususnya
dalam membawa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah meraih
akreditasi unggul. Dalam bidang ilmiah, Hasanuddin juga aktif
menulis dan mempublikasikan karya akademik yang dapat
ditemukan dalam profil Google Scholar miliknya. Karya-karyanya
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mencakup buku sepertt Metode Penelitian Hukum, Sistem
Ekonomi Indonesia, dan Hukum Media Massa, serta berbagai
artikel ilmiah yang membahas isu-isu kontemporer dalam hukum
ekonomi syariah. Disertasi doktoralnya berjudul “Hakikat Denda
Penundaan Keterlambatan Pembayaran pada Lembaga Keuangan
Syariah,” yang mengkaji secara mendalam konsep denda dalam
perspektif hukum Islam. Secara pribadi, Hasanuddin merupakan
sosok yang berkomitmen terhadap pengembangan pendidikan
dan keluarga. Ia menikah dengan Fitrayani dan dikaruniai tiga
orang anak, yaitu Daffa Rafaizan Ahsan, Adzra Nafisah H, dan
Muhammad Izam Ahsan. Dengan latar belakang akademik yang
kuat dan pengalaman yang luas, ia terus berkontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik hukum ekonomi
syariah di Indonesia.

Siti Walida Mustamin merupakan seorang akademisi di bidang
Ekonomi Makro Islam yang saat ini berkarier sebagai dosen pada
Universitas Muhammadiyah Makassar. la dikenal sebagai salah
satu pengajar yang fokus pada kajian ekonomi Islam, khususnya
dalam analisis makroekonomi seperti inflasi, pengangguran, dan
pertumbuhan ekonomi dalam perspektif syariah. Dalam aktivitas
akademiknya, Siti Walida Mustamin aktif melakukan penelitian
dan publikasi ilmiah yang dapat ditelusuri melalui Google
Scholar. Karya-karyanya umumnya membahas dinamika ekonomi
makro dalam perspektif Islam, termasuk analisis kebijakan
fiskal dan moneter syariah, stabilitas ekonomi, serta peran
lembaga keuangan syariah dalam pembangunan ekonomi. Fokus
penelitiannya menunjukkan konsistensi dalam mengembangkan
pendekatan ekonomi Islam yang aplikatif dan kontekstual.
Secara keseluruhan, Siti Walida Mustamin merupakan salah satu
akademisi yang berkontribusi dalam pengembangan ilmu ekonomi
makro Islam di Indonesia melalui kegiatan pengajaran, penelitian,
dan publikasi ilmiah. Keberadaannya sebagai dosen Universitas
Muhammadiyah Makassar memperkuat peran institusi tersebut
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dalam pengembangan keilmuan ekonomi syariah, khususnya
dalam menjawab tantangan ekonomi modern berbasis prinsip-
prinsip Islam.

Mega Mustika merupakan seorang akademisi di bidang Akad
Syariah yang saat ini berkarier sebagai dosen pada Universitas
Muhammadiyah Makassar. Ia dikenal sebagai salah satu dosen
yang aktif dalam pengembangan keilmuan ekonomi dan keuangan
syariah, khususnya pada aspek akad-akad dalam transaksi syariah
serta penguatan literasi ekonomi Islam di lingkungan perguruan
tinggi.Berdasarkan informasi umum yang tercantum dalam profil
akademiknya di Google Scholar, Mega Mustika aktif melakukan
publikasi ilmiah pada bidang ekonomi syariah, perbankan syariah,
serta kajian akad dalam sistem keuangan Islam. Karya-karyanya
banyak berfokus pada penguatan konsep syariah dalam praktik
ekonomi modern, termasuk isu-isu implementasi akad dalam
lembaga keuangan syariah dan dinamika regulasi ekonomi Islam di
Indonesia. Dalam karier akademiknya, Mega Mustika aktif sebagai
dosen pengampu mata kuliah terkait akad syariah, ekonomi Islam,
dan perbankan syariah di Universitas Muhammadiyah Makassar.
Selain mengajar, ia juga terlibat dalam kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama yang berkaitan dengan
penguatan ekonomi syariah di tingkat lokal maupun nasional. Dari
sisi keilmuan, kontribusinya dalam publikasi ilmiah menunjukkan
perhatian yang besar terhadap pengembangan konsep akad
syariah yang aplikatif dalam sistem keuangan modern. Hal ini
menjadikannya salah satu akademisi yang turut berperan dalam
memperkuat integrasi antara teori ekonomi Islam dan praktik
perbankan syariah di Indonesia.

Fitrayani merupakan seorang akademisi di bidang Manajemen
yang saat ini berstatus sebagai dosen pada STEBI AL Muhsin
Yogyakarta pada Program Studi Manajemen Bisnis Syariah.
Ia dikenal sebagai salah satu tenaga pendidik yang aktif dalam
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pengembangan keilmuan manajemen berbasis nilai-nilai ekonomi
Islam, khususnya pada aspek kewirausahaan syariah, manajemen
bisnis syariah, serta penguatan literasi kewirausahaan di lingkungan
perguruan tinggi Islam. Berdasarkan penelusuran profil Google
Scholar, Fitrayani aktif mempublikasikan karya ilmiah yang
berkaitan dengan isu-isu kontemporer dalam manajemen bisnis
syariah, seperti pengembangan UMKM berbasis syariah, strategi
pemasaran islami, manajemen keuangan usaha berbasis syariah,
serta pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pendekatan
Islam. Aktivitas akademiknya menunjukkan kontribusi dalam
pengembangan penelitian terapan yang relevan dengan kebutuhan
dunia usaha dan perkembangan ekonomi syariah di Indonesia.
Selain sebagai dosen, ia juga terlibat dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kapasitas
pelaku usaha mikro dan kecil agar mampu mengelola usaha
secara lebih profesional dan sesuai prinsip syariah. Dengan latar
belakang keilmuan tersebut, Fitrayani terus berupaya memperkuat
integrasi antara teori manajemen modern dan nilai-nilai Islam
dalam pengembangan pendidikan tinggi ekonomi syariah, serta
mendorong terciptanya lulusan yang kompeten, beretika, dan siap
bersaing di dunia kerja berbasis ekonomi Islam.
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KEWIRAUSAHAAN

SYARIAH

DAN ——
INOVASI EKONOMI
BERKELANJUTAN

kewirausahaan dengan pendekatan inovatif untuk

menciptakan ekonomi yang berkelanjutan. Disajikan
secara komprehensif, buku ini mengupas konsep, strategi, model
bisnis, hingga studi kasus inspiratif yang relevan dengan tantangan
dan peluang ekonomi masa kini dan masa depan.

Buku ini membahas integrasi nilai nilai syariah dalam

Buku ini dapat menjadi panduan bagi mahasiswa, akademis,
praktisi bisnis, dan siapa saja yang ingin berkontribusi dalam
membangun ekosistem ekonomi yang berkah, inklusif dan lestari.

bé

Berwirausaha dengan nilai syraiah
adalah ikhtiar menciptakan kemanfaatan
bagi manusia dan kelestarian bagi bumi. 9y
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